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Harun Zein Musofi, 2021 “Perancangan Sistem Informasi Perencanaan dan 
Pengendalian Persediaan Barang Pada CV Sultan Tex Kaladawa Tegal”. 
Laporan Skripsi Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Pancasakti Tegal 
2021. 
Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk 
mengumpulkan, memasukkan, dan mengolah serta menyimpan data, dan cara-cara 
yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan 
informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.  
Desain sistem informasi yang dibuat adalah perancangan aplikasi 
persediaan barang berbasis website di CV Sultan Tex Kaladawa, Tegal. Karena 
dalam pengelolaan data persediaan barang, selama ini CV Sultan Tex masih 
menggunakan sistem manual yaitu hanya dengan pencatatan kartu stok yang 
mengakibatkan penumpukkan barang yang tidak teratur.  
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu studi pustaka 
dengan cara membaca jurnal-jurnal, buku-buku referensi, dan pencarian dari 
internet, serta melakukan studi lapangan dengan pengambilan data langsung ke 
CV Sultan Tex. Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem informasi 
persediaan barang yang dapat membantu pihak perusahaan dalam proses 
pengelolaan data stok barang sehingga dapat meminimalkan kesalahan. Pada 
sistem informasi persediaan barang ini penulis menggunakan bahasa 
pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dengan manajemen basis data 
MySQL. Setelah peneliti membuat sistem informasi persediaan barang, 
diharapkan agar dapat mempermudah kinerja pihak-pihak yang terkait. 
 
 











Harun Zein Musofi, 2021 "The Design Of the Planning Information System and 
Control Inventory Items On CV Sultan Tex Kaladawa Tegal ". Industrial 
Engineering Thesis Report, Faculty of Engineering, Pancasakti University, Tegal 
2021. 
Information system are ways that are organized to collect, include, process 
and store data, and ways that are organized to store, manage, control, and report 
information in such a way that an organization can achieve its established goals.  
The design of the information system created is the website supply 
application on the CV of Sultan Tex, Kaladawa, Tegal. Because of inventory data 
management, CV Sultan Tex has been using an instruction manual with just a 
stock card registry, which result in an irregular buildup of items.  
The methods used by authors in the study are, library studies by looking 
through journals, reference books, and searches. And do field studies with direct 
data retrieval of CV Sultan Tex. The results of this study are, to create an 
information supply system that can help companies in the process of managing 
data from stock supplies so as to minimize errors. In the supply information 
systems of this stuff supply, the author uses Hypertext Preprocessor language with 
the management of the MySQL database. After the writer has developed the 
supply information system of goods, it’s hoped that it will make it easier for the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi merupakan salah satu alat bantu yang biasa digunakan dalam 
berbagai aktivitas manusia. Perkembangan teknologi yang bertambah pesat 
serta permintaan akan kebutuhan yang semakin meningkat perlu dibutuhkan 
sistem yang bisa membantu dalam proses pekerjaan yaitu penyampaian 
informasi. Peranan teknologi menjadikan pengolahan informasi menjadi 
semakin mudah agar informasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh 
penggunanya. Informasi tersebut sebagai unsur yang mengkaitkan fungsi-
fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengoperasian, dan 
pengendalian.  
Suatu sistem informasi pada dasarnya terbentuk melalui suatu 
kelompok kegiatan operasi yang tetap yaitu mengumpulkan data, 
mengelompokkan data, menghitung, menganalisa, dan menyajikan laporan 
(Trisnawati, 2016). Oleh sebab itu untuk menunjang pelaksanaan sistem 
informasi yang baik di dalam sebuah organisasi, lembaga, perusahaan, 
maupun yang lainnya, maka diperlukan suatu sistem yang sudah 
terkomputerisasi. 
Bersamaan dengan berkembangnya kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi, persaingan bisnis di dalam dunia industripun semakin ketat. 
Jumlah perusahaan bertambah banyak dengan terus melakukan usaha dan 





mempertahankan bisnisnya tidak terlepas dari peran perusahaan tersebut 
dalam mengelola persediaan (inventory) barang sehingga dapat memenuhi 
permintaan dari pelanggan semaksimal mungkin. Inventory merupakan hal 
yang sangat penting bagi suatu perusahaan ataupun organisasi, karena dari 
inventory tersebut pengelolaan dari persediaan barang nantinya akan sampai 
ke konsumen. Oleh karena itu pengusaha atau pedagang tersebut harus dapat 
mengelola inventory barang dengan efektif dan efisien agar sesuai dengan 
tujuan peusahaan. 
CV Sultan Tex merupakan sebuah perusahaan bidang tekstil dengan 
produksi utamanya berupa sarung tenun. Dalam proses produksinya CV 
Sultan Tex sudah memiliki sistem informasi data keuangan berupa aplikasi 
akuntansi, sedangkan untuk pengelolaan barang seperti bahan baku dan yang 
lainnya belum memiliki sistem informasi yang sudah terkomputerisasi. 
Sehingga selama ini dalam pendataan barang masuk, stok di gudang, maupun 
barang keluar masih menggunakan sistem manual yaitu hanya dengan 
pencatatan kartu stok yang mengakibatkan penumpukan barang yang tidak 
teratur.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan 
penelitian tentang “Perancangan Sistem Informasi Perencanaan dan 
Pengendalian Persediaan Barang Pada CV  Sultan Tex Kaladawa Tegal” 
yang dapat memudahkan dalam pengendalian barang masuk dan keluar 





diharapkan dapat lebih mempermudah pekerjaan pada CV Sultan Tex dalam 
mengelola dan mengendalikan data persediaan barang. 
B. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Sistem informasi ini dibuat dengan berbasis aplikasi web menggunakan 
bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor). 
2. Sistem informasi yang dibangun adalah berbasis online sehingga pengguna 
(user) bisa menggunakannya lebih mudah.  
3. Sistem ini menghasilkan laporan data inventory barang yang menampilkan 
informasi meliputi data nama barang, data barang masuk dan keluar, dan 
jumlah stok barang. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang timbul maka rumusan masalah yang 
dapat dibuat adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana membuat sistem infromasi persediaan barang yang dapat 
memberikan informasi yang cepat, tepat, dan akurat? 
2. Bagaimana menangani proses dalam pendataan barang di dalam suatu 
sistem informasi? 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan yang 






a) Untuk merancang sistem informasi persediaan barang yang sesuai 
dengan permasalahan yang ada di CV Sultan Tex Tegal agar 
pendataanya lebih mudah. 
b) Membangun suatu sistem informasi persediaan barang berbasis aplikasi 
web dengan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor). 
2. Manfaat 
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 
a) Membantu pihak CV Sultan Tex Tegal dalam proses pengolahan data 
stok barang yang masuk dan keluar sehingga pihak perusahaan dapat 
memberikan suatu informasi yang dibutuhkan. 
b) Dapat menunjang kinerja di CV Sultan Tex Tegal dalam proses 
pengembangan sistem yang sudah terkomputerisasi. 
c) Menyediakan informasi yang cepat, tepat, dan akurat mengenai data 
maupun laporan yang dibutuhkan oleh pihak perusahaan. 
E. Sistematika Penulisan Skripsi  
Untuk mempermudah dalam proses penyusunan penulisan skripsi ini 
maka dapat dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada pendahuluan diberikan gambaran umum tentang laporan 
meliputi: Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 








BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini diuraikan beberapa teori yang mendukung dalam 
pembahasan penulisan yang terdiri dari teori-teori pendukung serta 
penelitian-penelitian terdahulu. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan, 
waktu dan tempat penelitian, sumber data/subjek penelitian, 
diagram alur penelitian, metode pengumpulan data, metode analisa 
data, instrumen penelitian, analisa kebutuhan sistem, dan desain 
sistem. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan bagaimana hasil yang didapat dari penelitian 
serta pembahasan tentang sistem yang dirancang. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari pembahasan 
masalah pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran agar 








LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Konsep Dasar Sistem Informasi 
Menurut (Krismaji, 2015) sebuah sistem informasi adalah cara-cara 
yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukkan, dan mengolah serta 
menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, 
mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian rupa 
sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Untuk mendukung lancarnya suatu sistem informasi dibutuhkan 
beberapa komponen yang fungsinya sangat vital di dalam sistem 
informasi. Secara rinci komponen-komponen sistem informasi dapat 
dijelaskan sebagai berikut (Kristanto, 2018): 
a) Input 
Input disini adalah semua data yang dimasukkan ke dalam sistem 
informasi. Dalam hal ini yang termasuk dalam input adalah dokumen-
dokumen, formulir-formulir,dan file-file yang ada. Dokumen tersebut 
dikumpulkan dan dikonfirmasikan ke suatu bentuk sehingga dapat 
diterima oleh pengolah yang meliputi, pencatatan, penyimpanan, 
pengujian, dan pengkodean. 
b) Proses 
Proses merupakan kumpulan prosedur yang akan memanipulasi 
input yang kemudian akan disimpan dalam bagian basis data dan 





si penerima. Komponen ini dalam tugasnya akan merubah segala 
masukan menjadi keluaran yang terdiri dari: 
 Manusia 
Merupakan pemakai dari sistem informasi komputer sehingga 
harus mengerti bagaimana menggunakan komputer tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. 
 Metode dan prosedur 
Metode adalah teknik pengolahan data yang diterapkan pada 
sistem informasi, sedangkan prosedur menggambarkan bagaimana 
manusia sebagai pemakai sistem membuat keputusan. 
 Peralatan komputer 
Komponen pendukung sistem informasi yang termasuk 
peralatan komputer adalah: monitor, printer, dan program komputer. 
Dalam program komputer terdapat sejumlah instruksi-instruksi yang 
mengatur kerja dari perangkat keras dan memenuhi fungsi dari 
sistem informasi komputer. 
 Penyimpanan data 
Berfungsi untuk pemakaian di masa yang akan datang atau 
pencarian kembali. Media penyimpanan dapat berupa disket, kartu 
plong, dokumen, atau bentuk lainnya. 
c) Output 
Outputakan berhubungan langsung dengan pemakai sistem 





Komponen ini dapat berupa laporan-laporan yang dibutuhkan oleh 
pemakai sistem untuk memantau keberhasilan suatu organisasi. 
d) Teknologi 
Teknologi disini merupakan bagian yang berfungsi untuk 
memasukkan input, mengolah input, dan menghasilkan keluaran. Ada 
tiga bagian dalam teknologi ini yang meliputi, perangkat keras, 
perangkat lunak, dan perangkat manusia. Perangkat keras contohnya, 
keyboard, mouse, dan lain-lain. Perangkat lunak contohnya program 
untuk mengolah data dan perangkat manusia contohnya analis sistem, 
programmer, teknisi, dan sebagainya. 
e) Basis data 
Basis data merupakan kumpulan data-data yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya, disimpan dalam perangkat 
keras komputer dan akan diolah menggunakan perangkat lunak 
sehingga membentuk satu bangunan data. 
f) Kendali 
Kendali dalam hal ini merupakan semua tindakan yang diambil 
untuk menjaga sistem informasi tersebut agar bisa berjalan dengan 
lancar dan tidak mengalami gangguan. Komponen ini sangat penting 
agar sistem secara keseluruhan memiliki validasi dan integritas yang 
tinggi. Komponen kendali diperlukan terhadap: back up file, reindexing, 





Sistem informasi pada dasarnya bisa terbagi menjadi beberapa jenis. 
Jenis-jenis dari sistem informasi tersebut biasanya terdiri dari spesifikasi 
dan juga fungsi- fungsi tertentu yang ada di dalam suatu organisasi 
maupun perusahaan (Sutiono, 2015). Ditinjau dari aplikasi dan 
penggunaannya dalam berbagai bidang, sistem informasi dapat dibagi 
menjadi beberapa jenis,yaitu (Kristanto, 2018): 
a) Routine Processing System (RPS) 
Routine Processing Systemdigunakan untuk melayani berbagai 
kebutuhan yang telah terdefinisi dan terjadwal secara rutin. 
b) Decision Support System (DSS) 
Decision Support Systemdigunakan untuk melayani kebutuhan 
yang tidak dapat didefinisikan dengan baik dan biasanya terjadi pada 
saat perancangan. 
c) Classical Management Information System (CMIS) 
Classical Management Information System digunakan untuk 
melayani kebutuhan pembuatan pelaporan kegiatan yang telah terjadwal 
dan terdefinisi dengan baik. 
d) Real Time Information System (RTIS) 
Real Time Information Systemdigunakan untuk melayani kegiatan 








e) Distributed Data Processing System (DDPS) 
Distributed Data Processing Systemdigunakan untuk melayani 
kebutuhan yang tersebar secara geografis dengan sumber daya yang 
tersebar. 
f) Transaction Processing System (TPS) 
Transaction Processing System digunakan untuk melayani 
kegiatan yang bersifat transaksional yaitu membawa perubahan 
terhadap kondisi sistem yang ada. 
Sebuah sistem informasi dibuat serta dibangun dengan baik supaya 
dapat meningkatkan produktivitas, menghilangkan kegiatan yang tidak 
bermanfaat yang tentunya berguna bagi kesuksesan suatu organisasi 
maupun perusahaan, adapun manfaat sistem informasiyang lebih meluas 
menurut (Kristanto, 2018) yaitu: 
a) Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah transaksi-
transaksi, mengurangi biaya, dan menghasilkan pendapatan sebagai 
salah satu produk atau pelayanan mereka. 
b) Bank menggunakan sistem informasi untuk mengolah cek-cek nasabah 
dan membuat berbagai laporan Rekening Koran dan transaksi yang 
terjadi. 
c) Perusahaan menggunakan sistem informasi untuk mempertahankan 
persediaan pada tingkat paling rendah agar konsisten dengan jenis 






2. Konsep Dasar Aplikasi Berbasis Web 
Aplikasi web adalah sebuah sistem informasi yang mendukung 
interaksi pengguna melalui antarmuka berbasis web. Fitur-fitur aplikasi 
web biasanya berupa data persistence, mendukung transaksi dan 
komposisi halaman web dinamis yang dapat dipertimbangkan sebagai 
hibridisasi, antara hipermedia dan sistem informasi (Simarmata, 2010). 
Aplikasi berbasis web dapat digunakan untuk berbagai macam tujuan yang 
berbeda. Jika dalam perusahaan ritel atau pergudangan, aplikasi web dapat 
digunakan untuk mengolah persediaan barang (Hatmoko, 2019).  
Menurut (Simarmata, 2010) aplikasi web mempunyai berbagai 
karakteristik yaitu sebagai berikut: 
a) Aplikasi web akan secara konstan meningkat. Pada kebanyakan kasus, 
penetapan apakah situs web perlu atau akan berisi komponen di awal 
pengembangan tidak dapat ditentukan secara penuh karena kemampuan 
dan strukturnya meningkat dari waktu ke waktu, terutama setelah sistem 
mulai digunakan. Lebih lanjut, informasi yang dimasukkan ke dalam 
dan disajikan oleh situs web juga akan berubah. Tidak seperti perangkat 
lunak konvensional yang melalui perencanaan dan revisi terpisah pada 
waktu tertentu di dalam siklus hidupnya, aplikasi web secara terus 
menerus meningkat dalam kaitannya dengan kemampuan dan 
ketidakstabilan kebutuhan. 
b) Aplikasi web tidak terpisahkan dari perangkat lunak. Konten yang dapat 
mencakup teks, grafis, audio, dan/atau video terintegrasi dengan 





pengorganisasian konten mempunyai implikasi pada kinerja dan waktu 
tanggap sistem. 
c) Aplikasi web bertujuan untuk digunakan secara luas oleh komunitas 
pengguna yang variabel, dengan sejumlah besar pengguna anonim (bisa 
menjadi jutaan, seperti kasus eBay dan 2000 Sydney Olympics Website) 
dengan berbagai kebutuhan, harapan, dan sekumpulan keahlian. Oleh 
karena itu, antarmuka pengguna dan fitur-fitur usabilitas harus 
memenuhi kebutuhan yang berbeda.  
d) Saat ini kebanyakan sistem berbasis website adalah content-driven 
(database-driven). Pengembangan sistem berbasis website meliputi 
penciptaan dan manajemen dari konten, seperti halnya ketentuan yang 
sesuai untuk penciptaan konten yang berikutnya, pemeliharaan, 
manajemen setelah penyebaran, dan pengembangan awal pada basis 
berkesinambungan. 
e) Secara umum kebanyakan sistem berbasis web menuntut “look and 
feel,” menyokong kreativitas visual, dan inkorporasi multimedia dalam 
presentasi dan antarmuka. Pada sistem ini, presentasi dan kreativitas 
visual akan lebih ditekankan. 
f) Aplikasi web mempunyai jadwal pengembangan yang dipadatkan dan 
tekanan waktu yang padat. 
g) Pencabangan kegagalan atau ketidakpuasan pengguna dari aplikasi 





h) Aplikasi web dikembangkan oleh tim kecil (biasanya orang-orang yang 
masih muda) dengan latar belakang, keahlian, dan pengetahuan yang 
berbeda jika dibandingkan dengan tim pengembang perangkat lunak. 
Persepsi mereka tentang web dan kualitas dari sistem berbasis web juga 
sangat berbeda, dan sering menyebabkan kebingungan serta 
menghasilkan prioritas yang tersesat. 
i) Ada perubahan teknologi cepat-kemajuan tepat di dalam standar dan 
teknologi web yang membawa tantangan mereka sendiri-bahasa baru, 
standar, dan tool untuk dikuasai; kemudian banyaknya kesalahan dan 
bug pada versi awal dari bahasa mark up baru, tool pengembangan, dan 
lingkungan (ketidakstabilan teknologi). 
j) Pengembangan web menggunakan cutting-edge, standar dan teknologi 
yang berbeda, dan mengintegrasikan banyak komponen, mencakup 
perangkat lunak tradisional dan nontradisional, interpreted scripting 
languages, file-file HTML, basis data, citra, dan komponen-komponen 
multimedia lainnya, seperti video dan audio, dan antarmuka pengguna 
kompleks. 
k) Media pengirim untuk aplikasi web sangat berbeda dengan perangkat 
lunak tradisional. Aplikasi web harus mengatasi berbagai format dan 
perangkat tampilan, dan mendukung perangkat keras, perangkat lunak, 
dan jaringan dengan kecepatan akses yang beragam. 
l) Keamanan dan privasi pada sistem berbasis web lebih dituntut 





m) Web menunjukkan suatu ikatan yang lebih besar antara seni dan ilmu 
daripada yang secara umum ditemui dalam pengembangan perangkat 
lunak. 
Sedangkan untuk kategorinya sendiri, aplikasi web memiliki tiga 
jenis yang utama yaitu (Simarmata, 2010): 
a) Pelanggan berhadapan dengan aplikasi yang dikenal sebagai situs e-
commerce atau B2C yang menggunakan internet. 
b) Pegawai berhadapan dengan aplikasi yang menggunakan intranet di 
dalam perusahaan. Sebagai contoh yaitu penggunaan aplikasi laporan 
akuntansi perusahaan. 
c) Aplikasi yang berhadapan dengan pelanggan-penyalur dikenal sebagai 
situs B2B (Bisnis ke Bisnis) dan menggunakan ekstranet, perluasan dari 
intranet yang mengijinkan perusahaan di sisi luar untuk bekerja di 
dalam ruang yang terlindungi kata sandi. Situs B2B menyediakan suatu 
jaminan untuk berbagai informasi yang terpilih. Salah satu contohnya 
adalah perangkat lunak rantai persediaan yang mengijinkan semua 







Gambar 2.1 Arsitektur Aplikasi Web Dinamis 
Sumber: (Solichin, 2016) 
3. Teori yang Berkaitan Dengan Alat Bantu Pemodelan 
a) SDLC (Software Development Life Cycle) 
SDLC dapat diartikan sebagai proses atau tahapan dalam 
pengembangan software. Menurut (Rosa and Shalahuddin, 2016) SDLC 
atau sering disebut juga System Development Life Cycle adalah proses 
mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan 
menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang 
untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat sebelumnya 
(berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah teruji dengan 
baik). 
SDLC memiliki beberapa model dalam penerapan tahapan 
prosesnya. Salah satu diantaranya adalah model air terjun atau model 
waterfall. Model SDLC air terjun (waterfall) sering disebut juga model 





cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat 
lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, 
pengodean, pengujian, dan tahap pendukung (Rosa and Shalahuddin, 
2016). 
 
Gambar 2.2 Ilustrasi Model Waterfall 
Sumber: (Rosa and Shalahuddin, 2016) 
Penjabarannya adalah sebagai berikut (Rosa and Shalahuddin, 2016): 
 Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif 
untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat 
dipahami perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. 
Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk 
didokumentasikan. 
 Desain 
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang 
fokus pada desain pembuatan program perangkat lunak termasuk 
struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi perangkat 





 Pembuatan kode program 
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat 
lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan 
desain yang telah dibuat pada tahap desain. 
 Pengujian 
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik 
dan fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. 
Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan 
keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
 Pendukung (support)atau pemeliharaan (maintenance) 
Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses 
pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan 
perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat 
perangkat lunak baru. 
b) Bagan Alir (flowchart) 
Bagan alir (flowchart) digunakan untuk menjelaskan prosedur 
jelas dan ringkas terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 
dokumentasi pada waktu akan menggambarkan suatu bagan alir dan 
analisis sistem. Menurut(Riestina and Sukadi, 2014)bagan alir 
(flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan dari 
sistem secara keseluruhan, menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur 





dalam sistem.Suatu bagan alir memberi gambaran dan dimensi berupa 
simbol-simbol grafis (Trisnawati, 2016). 
Dalam menampilkan sebuah flowchart, diperlukan simbol-simbol 
yang representatif agar urutan atau tahapan suatu penyelesaian masalah 
yang digambarkan dengan flowchart dapat terlihat secara jelas dan 
mudah dipahami. Simbol-simbol yang digunakan dapat dibagi menjadi 
tiga kelompok yaitu, Flow Direction Symbol, Processing Syombols, dan 
Input-Output Symbols.Digambarkan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 2.1 Flow Direction Symbols 
No.
4 Off-line
Simbol untuk menyatakan sambungan dari satu 





Untuk menyatakan bahwa adanya transisi suatu 
data/informasi dari suatu lokasi ke lokasi lainnya.
3 Connector
Simbol untuk keluar atau masuk prosedur atau 
proses dalam lembar atau halaman yang sama.
Simbol Nama Simbol Keterangan
1 Flow Line
Garis yang menghubungkan antar simbol-simbol 















Simbol yang menandakan keluar atau masuk 
prosedur atau proses pada halaman yang lain.
6 Keying Operation
Simbol untuk menyatakan segala jenis operasi yang 
diproses dengan menggunakan suatu mesin yang 
mempunyai keyboard.
7 Off-line Storage
Simbol untuk menunjukkan bahwa data dalam 




Simbol untuk menyatakan penyediaan tempat 
penyimpanan suatu pengolahan untuk memberi 
harga awal.
5 Terminal Menandakan awal atau akhir dari suatu flowchart.
2 Manual
Simbol untuk menyatakan suatu tindakan (proses) 
yang tidak dilakukan oleh komputer (manual).
3 Decision
Merupakan simbol flowchart yang menunjukkan 
suatu kondisi tertentu yang akan menghasilkan dua 
kemungkinan jawaban, ya/tidak.




Simbol untuk menyatakan sambungan dari satu 
proses ke proses lainnya dalam halaman/lembar 
yang berbeda.
 















Tabel 2.3 Input/Output Symbols 
No.
6 Display
Simbol untuk menyatakan peralatan output yang 
digunakan berupa layar (video, komputer).
4 Disk Storage
Simbol untuk menyatakan input berasal dari disk 
atau output disimpan ke disk.
5 Document Simbol untuk mencetak laporan ke printer.
2 Punched Card
Simbol untuk menyatakan input  berasal dari kartu 
atau output  ditulis ke kartu.
3 Magnetic-Tape
Simbol untuk menyatakan input berasal dari pita 
magnetic atau output disimpan ke pita magnetic.
Simbol Nama Simbol Keterangan
1 Input-Output
Simbol untuk menyatakan proses input dan output 
tanpa tergantung dengan jenis peralatannya.
 
Sumber: (Ladjamudin, 2013) 
4. Perangkat Lunak Pendukung Pemrograman 
a) Basis Data (Database) 
Sistem yang sudah terkomputerisasi memiliki basis data untuk 
memelihara data atau informasi yang sudah diolah, sehingga 
informasisudah tersedia saat dibutuhkan. Menurut (Raharjo, 2015) basis 
data dapat didefinisikan sebagai kumpulan data yang terintegrasi dan 
diatur sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat dimanipulasi, 





media untuk menyimpan data agar dapat diakses dengan mudah dan 
cepat (Rosa and Shalahuddin, 2013). 
b) MySQL (My Structured Query Language) 
Menurut (Raharjo, 2015) MySQL merupakan software RDBMS 
(Relational Database Management System) atau serverdatabase yang 
dapat mengelola database dengan sangat cepat, dapat menampung data 
dalam jumlah sangat besar, dapat diakses oleh banyak pengguna (user), 
dan dapat melakukan suatu proses secara sinkron atau berbarengan 
(multi-threaded). 
Adapun perintah-perintah yang terdapat pada MySQL adalah 
sebagai berikut (Nugroho, 2013): 
 Show, perintah ini digunakan untuk menamplikan atau melihat daftar 
database yang sudah ada (sudah dibuat). 
 Use, perintah ini digunakan untuk masuk atau mengakses database 
yang sudah ada. 
 Show tables, perintah ini digunakan untuk melihat atau menampilkan 
semua tabel yang ada di dalam database aktif (yang sudah dibuka, 
sudah di use). 
 Desc/describe, perintah ini digunakan untuk melihat struktur tabel. 
 Quit, perintah ini digunakan untuk keluar dari MySQL server. 
c) PHP (Hypertext Preprocessor) 
PHP sering digunakan oleh para programmer untuk membuat 





merancang aplikasi web. (Supono and Putratama, 2016) mengemukakan 
bahwa PHP (Hypertext Preprocessor) adalah suatu bahasa 
pemrograman yang digunakan untuk menerjemahkan baris kode 
program menjadi kode mesin yang dapat dimengerti oleh komputer 
yang berbasis server-side yang dapat ditambahkan ke dalam HTML. 
d) Xampp 
(Purbadian, 2016) berpendapat bahwa xampp merupakan salah 
satu perangkat lunak yang bersifat terbuka (open source)yang 
merupakan pengembangan dari LAMP (Linux, Apache, MySQL, PHP, 
dan Perl). 
Dalam folder utama xampp, terdapat beberapa folder penting yang 
perlu diketahui, diantaranya yaitu (Nugroho, 2013): 
 Apache, merupakan folder utama dari Apache Webserver. 
 Htdocs, merupakan folder utama untuk menyimpan data-data latihan 
web, baik PHP maupun HTML biasa. 
 Manual, berisi subfolder yang di dalamnya terdapat manual program 
dan database, termasuk manual PHP dan MySQL. 
 MySQL, merupakan folder utama untuk database MySQL Server. 
 PHP, merupakan folder utama untuk program PHP. 
5. Teori yang Berhubungan Dengan Persediaan  
a) Persediaan (Inventory) 
Mengatur persediaan barang pada suatu perusahaan sangat 
penting untuk menunjang kesuksesan. Tanpa adanya persediaan, 





sehingga tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang memerlukan 
atau meminta barang/jasa. Persediaan diadakan apabila keuntungan 
yang diharapkan dari persediaan tersebut hendaknya lebih besar 
daripada biaya-biaya yang ditimbulkannya (Minarni, 2014). 
Menurut (Heryanto, 2014) inventory atau yang sering disebut 
persediaan merupakan simpanan barang-barang mentah, material atau 
barang jadi yang disimpan untuk digunakan dalam masa mendatang 
atau dalam kurun waktu tertentu. Alasan yang kuat untuk menyediakan 
inventory adalah untuk mengantisipasi perubahan harga dalam 
permintaan yang banyak sehingga mampu menghadapi perubahan di 
dalam pasar produksi. 
Inventory dapat memberikan beberapa fungsi yang akan 
menambah fleksibilitas operasi produksi suatu perusahaan. Sejumlah 
fungsi yang diberikan inventory diantaranya adalah (Assauri, 2016): 
 Untuk dapat memenuhi antisipasi permintaan pelanggan, dimana 
inventory merupakan upaya antisipasi stok, karena diharapkan dapat 
menjaga terdapatnya kepuasan yang diharapkan pelanggan. 
 Untuk memisahkan berbagai parts atau komponen dari operasi 
produksi, sehingga dapat dihindari hambatan dari adanya fluktuasi, 
karena telah adanya inventory ekstra guna memisahkan proses 
operasi produksi dengan pemasok. 
 Untuk memisahkan operasi perusahaan dari fluktuasi permintaan, 





dilakukannya pendekatan oleh pelanggan. Inventory itu merupakan 
jenis upaya membangun ritel. 
 Inventory berfungsi untuk memperlancar keperluan operasi produksi, 
dimana inventory dapat membangun kepercayaan dalam menghadapi 
terjadinya pola musiman, sehingga inventory ini disebut sebagai 
inventory musiman. 
 Untuk dapat memanfaatkan diskon kuantitas, karena dilakukannya 
pembelian dalam jumlah besar, sehingga mungkin dapat mengurangi 
biaya barang atau biaya delivery-nya. 
 Untuk memisahkan operasi produksi dengan kejadian atau event, 
dimana inventory digunakan sebagai penyangga di antara 
keberhasilan operasi produksi. Dengan demikian, kontinuitas operasi 
produksi dapat terjaga, dan dapat dihindari terdapatnya kejadian 
kerusakan peralatan, yang menyebabkan operasi produksi terhenti 
secara temporer. 
 Untuk melindungi kekurangan stok yang dihadapi perusahaan, 
karena terlambatnya kedatangan delivery dan adanya peningkatan 
permintaan, sehingga kemungkinan terdapatnya resiko kekurangan 
pasokan. 
 Untuk memagari terhadap inflasi dan meningkatnya perubahan 
harga. 
 Untuk memanfaatkan keuntungan dari siklus pesanan, dengan cara 





dengan membeli dalam jumlah yang melebihi jumlah kebutuhan 
segera. 
 Untuk memungkinkan perusahaan beroperasi dengan penambahan 
barang segera, seperti menggunakan barang yang sedang dalam 
proses. 
b) Sistem Inventory  
Sistem inventory adalah sekumpulan kebijakan dan 
pengendalian yang memonitor tingkat inventory, dan menentukan 
tingkat mana yang harus dijaga bila stok harus diisi kembali dan 
berapa banyak yang harus dipesan (Assauri, 2016). 
Sistem inventory akan memberikan kemungkinan struktur 
organisasi dan kebijakan operasi produksi, untuk menjaga dan 
mengawasi barang-barang untuk distok. Dengan sistem inventory 
ini, diharapkan manajemen dapat bertanggung jawab terhadap 
pemesanan dan penerimaan barang yang dipesan. Hal ini dapat 
mengawasi jalannya jalur dari apa yang dipesan, serta berapa 
banyak barang yang dipesan dan dari siapa vendor-nya (Assauri, 
2016). 
c) Gudang  
Gudang adalah suatu bagian atau unit penyimpanan dalam 
suatu pabrik yang menyimpan berbagai jenis produk dalam 
berbagai ukuran, mulai dari yang besar hingga produk berukuran 





tersebut diproduksi sampai produk tersebut dibutuhkan oleh bagian 
produksi lainnya (Mulcahy, 2015). Gudang berfungsi untuk: 
 Menyimpan barang untuk sementara waktu sambil menunggu 
giliran untuk diproses. 
 Memantau pergerakan dan status barang. 
 Meminimumkan biaya pergerakan barang, peralatan, dan 
karyawan. 
 Menyediakan media komunikasi dengan konsumen mengenai 
barang. 
 Titik penyeimbang aliran inventory dan barang. 
Jika inventory berlebihan, diletakkan di gudang,. Setelah itu, 
bagian gudang harus memastikan bahwa inventory/barang disimpan 
baik, terjaga kondisinya, dan tercatat statusnya sehingga tidak ada 
modal perusahaan yang hilang akibat kesalahan pengawasan di 
gudang (Martono, 2015). 
B. Tinjauan Pustaka 
Sebagai bahan pertimbangan tinjauan pustaka, maka penulis mengambil 
referensi dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Febianti, Wahyuni and Muhamad, 2019: melakukan penelitian dengan 
judul “Perancangan Sistem Informasi Kuesioner Evaluasi Proses Belajar 
Mengajar Berbasis Website Pada Jurusan Teknik Industri Untirta”. 





digunakan sebagai tempat atau halamannya, PHP digunakan untuk 
tampilan dan pemrograman, sedangkan MySql digunakan sebagai 
database. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat membantu untuk 
mengisi kuesioner tentang kinerja Dosen di Jurusan Teknik Industri 
Untirta dan sekaligus sebagai media untuk melihat nilai mahasiswa.  
2. Sasmito, 2017: melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode 
Waterfall Pada Desain Sistem Informasi Geografis Industri Kabupaten 
Tegal”. Sistem ini dibuat untuk memudahkan Pemerintah Kabupaten Tegal 
dalam melakukan pendataan berbagai bidang industri yang tersebar di 18 
kecamatan sehingga industri-industri yang ada dapat lebih dikenal oleh 
masyarakat, selain itu peluang untuk mendapatkan investor guna 
pengembangan usahapun semakin meningkat. Sistem Informasi Geografis 
merupakan sistem komputer yang dapat merekam, menyimpan, menulis, 
menganalisis , dan menampilkan data geografis. Dengan menggunakan 
metode Waterfall maka rancangan sistem ini dapat memberikan informasi 
mengenai profil perusahaan, jenis produksi, nilai investasi, peta industri, 
dan lokasi industri di setiap desa maupun kecamatan yang ada di 
Kabupaten Tegal. 
3. (Junaidi and Sumirat, 2018) melakukan penelitian dengan judul “Aplikasi 
Persediaan Barang PT CAD Solusindo Menggunakan Metode Waterfall”. 
Pembuatan aplikasi ini bertujuan untuk mempermudah bagian teknisi 





dalam mengelola stok barang/spare part sehingga kegiatan produksi 
berjalan dengan baik dan lancar.  
4. (Syafarina, 2016) melakukan penelitian dengan judul “Perancangan 
Aplikasi Inventory Barang Materials dan Product”. Aplikasi ini dirancang 
dengan tujuan untuk memudahkan admin dalam pembuatan laporan 
pemasukan, pengeluaran, dan laporan dokumentasi barang. 
5. (Desiyani and Nurmiati, 2015) melakukan penelitian dengan judul 
“Program Aplikasi Persediaan Barang Pada PT Panji Surya Abadi”. 
Penelitian ini dilakukan untuk menyediakan semua informasi yang 
berhubungan dengan data-data yang akan dibutuhkan oleh perusahaan 
khususnya untuk persediaan barang di gudang. Program aplikasi yang 
digunakan adalah program visual basic 6.0 dan menggunakan database 
SQL Server 2005. 
6. Christia and Surjasa, 2017: melakukan penelitian dengan judul “Sistem 
Informasi Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Bahan Baku di PT 
X”. Tujuan dilakukannya penelitian tersebut adalah untuk melakukan 
peramalan permintaan dengan metode yang tepat guna mengendalikan 
tingkat produksi, memberikan usulan metode MRP kepada perusahaan 
untuk menjadwalkan dan mengendalikan tingkat persediaan pengaman 
(safety stock )yang optimal, serta merancang sistem informasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pemrosesan informasi. 
7. Astuti, Ali and Anne, 2018: melakukan penelitian dengan judul 





PT X”. Penelitian ini dilakukan untuk merancang model sistem informasi 
perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku. Sistem yang 
digunakan peneliti dalam mengatur penjadwalan pembelian menggunakan 
sistem MRP, sedangkan untuk mengatur pengendalian persediaan 
menggunakan dengan sistem peringatan dini yang memberikan 
earlywarning. 
8. Dewi and Garside, 2003: melakukan penelitian dengan judul “Perancangan 
Website Sebagai Media Promosi dan Penjualan Pada Home Industry 
Abon”. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang website sebagai media 
promosi dan penjualan. Dengan adanya website diharapkan dapat 
mempermudah home industry dalam memberikan informasi tentang 









A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam skripsi ini adalah metode 
Research and Development (R&D). Menurut (Sugiyono, 2016) Research and 
Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Model yang digunakan yaitu model waterfall. Model ini sering disebut 
juga dengan model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik 
(classic life cycle) (Rosa and Shalahuddin, 2016). Model ini sering digunakan 
oleh peneliti dalam perancangan sebuah sistem informasi, karena prosesnya 
berurutan mulai dari tahap analisis hingga tahap supporting (perbaikan). 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini adalah pada CV Sultan Tex yang beralamat 
di Desa Kaladawa, Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal. Untuk waktu yang 












C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012). Sehingga penelitian ini telah menentukan dua variabel, yaitu variabel 
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 
Menurut (Sugiyono, 2011) variabel bebas (independen) merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). Sehingga variabel bebas (independen) 
dalam penelitian ini adalah perancangan sistem informasi. 
Sedangkan untuk variabel terikat menurut (Sugiyono, 2011) adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas. Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah perencanaan 
dan pengendalian barang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk penyusunan skripsi ini, diperlukan data-data serta informasi yang 
berkaitan dengan judul yaitu “Perancangan Sistem Informasi Perencanaan 
dan Pengendalian Persediaan Barang Pada CV Sultan Tex Kaladawa 
Tegal”. Oleh karena itu, sebelum melakukan penyusunan skripsi, dilakukan 
penelitian dan riset terlebih dahulu untuk mendapatkan data serta informasi 
terkait. Metode pengumpulan data dalam penyusunan skripsi ini antara lain: 
1. Observasi/Pengamatan 
Observasi atau pengamatan dilakukan agar dapat mengetahui secara 





permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan pengelolaan barang. 
Penelitian melakukan pengamatan langsung mengenai teknologi informasi 
maupun alat lain yang sedang dipakai. 
2. Wawancara/Interview 
Sedangkan untuk wawancara, penulis menanyakan langsung kepada 
pihak berkepentingan yaitu Manajer Perusahaan, Staf Gudang/Stock, dan 
beberapa karyawan yang ada di CV Sultan Tex Tegal 
3. Studi Kepustakaan 
Melakukan pengambilan data teoritis, membaca buku-buku referensi 
dan pencarian data dan informasi di internet yang berhubungan dengan 
judul yang diangkat dalam penelitian. 
E. Validasi Produk 
Sebelum diuji cobakan di lapangan, maka perlu adanya proses validasi 
terhadap sistem informasi persediaan barang yang akan dirancang. Validasi 
merupakan ketetapan (appropriateness), kebermaknaan (meaningfull), dan 
kemanfaatan (usefulness) dari sebuah kesimpulan yang didapatkan dari 
interpretasi skor tes (Kusaeri, 2012).  
Melakukan validasi dalam penelitian ini berarti mengumpulkan data 
atau informasi terhadap pengguna (user) untuk menentukan valid atau 
tidaknya sebuah sistem informasi yang sudah dirancang untuk nantinya 
diimplementasikan di perusahaan. Validasi produk dilakukan dengan cara 
pemberian 20 angket pertanyaan kepada para pengguna (user) sehingga 





sistem informasi ini diberikan kepada dua pengguna (user), yaitu Manajer 
Perusahaan dan Staf Gudang/Stock sebagai admin pengguna.  
Tabel 3.2 Angket Pertanyaan 
No Indikator Pertanyaan 
1 Kemudahan akses dalam penggunaan sistem informasi 
2 Kesesuain petunjuk penggunaan sistem informasi 
3 Kecepatan sistem informasi 
4 Kesesuaian tampilan terhadap gadget yang digunakan 
5 Kesesuaian menu navigasi pada sistem informasi  
6 Kemudahan memilih menu sajian 
7 
Ketepatan penggunaan bahasa yang digunakan dalam sistem 
informasi 
8 Kualitas tampilan gambar yang ada pada sistem informasi 
9 Tampilan desain grafis di dalam sistem informasi 
10 Ketepatan dalam penempatan tombol 
11 Ketepatan pemilihan dan komposisi warna pada tampilan 
12 Kesesuaian rekapan seluruh data barang pada sistem informasi  
13 Keseuaian perhitungan jumlah total barang tersedia 
14 Kesesuaian data barang masuk di dalam sistem informasi 
15 Kesesuaian data barang keluar di dalam sistem informasi 
16 
Kesesuaian manajemen data barang masuk keluar dalam sistem 
informasi   
17 
Kesesuaian form input data barang masuk di dalam sistem 
informasi 
18 







Kesesuaian hasil analisis ketersediaan barang di dalam sistem 
informasi 
20 Kesesuaian seluruh laporan data barang di dalam sistem  
 
Skala yang digunakan dalam penelitian adalah skala likert, menurut 
(Sugiyono, 2019) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban 
setiap item instrumen yang menggunakan skala likert memiliki gradasi dari 
yang sangat positif sampai sangat negatif. Nilai 1 merupakan nilai yang 
paling kecil dan nilai 5 merupakan nilai yang paling besar.  
Tabel 3.3 Klasifikasi Skala Likert 
No. Kategori Nilai 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Ragu-Ragu (RR) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
metode pengujian usability yang bersumber dari angket pertanyaan, terdiri 
dari 20 pertanyaan yang telah terisi oleh validator produk. Karena instrumen 
penelitian akan digunakan untuk melakukan suatu pengukuran dengan tujuan 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen harus 
mempunyai skala dan pengujian terhadap aspek usability menggunakan skala 
likert.  
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan 









Sedangkan untuk acuannya peneliti menggunakan Pendekatan Acuan 
Patokan (PAP) yang dikembangkan oleh Eko Putro Widoyoko (2009: 
238) sebagaimana tabel dibawah ini. 







Rerata skor  
5 X > 4,2 Sangat Baik 
4 3,4 < X ≤ 4,2 Baik 
3 2,6 < X ≤ 3,4 Cukup Baik 
2 1,8 < X ≤ 2,6 Kurang 
1 X ≤ 1,8 Sangat Kurang 
Sumber: Eko Putro Widoyoko (2009: 238) 
G. Instrumen Penelitian 
1. Peralatan utama: 
a) Server, adalah sebuah sistem komputer yang menyediakan jenis 
layanan tertentu dalam sebuah jaringan komputer. 
 
Gambar 3.1 Server Komputer 
Sumber: (Nimas, 2016) 
b) Domain, adalah nama unik yang diberikan untuk mengidentifikasi 
nama server komputer seperti web server atau email server di jaringan 






Gambar 3.2 Domain 
Sumber: (Gupta, 2020) 
2. Peralatan pendukung: 
a) Bootstrap, adalah kerangka kerja CSS (Cascading Style Sheet) yang 
sumbernya terbuka dan bebas untuk merancang situs web dan aplikasi 
web. 
 
Gambar 3.3 Logo Bootstrap 4 
Sumber: (Kristanto, 2018) 
b) Source Code, adalah suatu rangkaian pernyataan atau deklarasi yang 
ditulis dalam bahasa pemrograman komputer yang terbaca manusia. 
 
Gambar 3.4 Contoh Tampilan Source Code 





c)  PHP 7, adalah rilis utama dari bahasa pemrograman PHP dan ini 
disebut-sebut sebagai revolusi dalam cara aplikasi web dapat 
dikembangkan dan dikirim untuk mobile untuk enterprises and cloud.  
 
Gambar 3.5 Logo PHP 7 
Sumber: (Kristanto, 2018) 
d) MySQL, adalah sistem manajemen database relasional open source 
(RDBMS) dengan client-server model. 
 














H. Diagram Alur Penelitian 
 
Gambar 3.7 Diagram Alur Penelitian
Studi Lapangan 
Mulai 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Diagram Blok 
Dalam proses perancangan aplikasi ini, diagram blok harus dibuat 
untuk memahami hal-hal apa saja yang perlu dilakukan selama proses 
perancangan. Diagram blok itu sendiri adalah diagram sistem dimana 
bagian utama atau fungsinya diwakili oleh blok-blok yang dihubungkan 
oleh garis. Tahapan dalam pembangunan Aplikasi SITORY ditunjukkan 
dalam diagram blok sebagai berikut: 
 






2. Desain Model Waterfall 
Model waterfall sering disebut dengan model sekuensial linier 
(sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle) (Rosa and 
Shalahuddin, 2016). Model ini sering digunakan oleh peneliti dalam 
perancangan sebuah sistem informasi, karena prosesnya berurutan mulai 
dari tahap analisis hingga tahap supporting (perbaikan). Berikut tahapan 
desain dalam model waterfall: 
 
Gambar 4.2 Desain Model Waterfall 
3. Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis kebutuhan sistem harus dimiliki oleh suatu perangkat lunak 
untuk memenuhi apa yang diisyaratkan dan apa yang dibutuhkan oleh 
pengguna (user). Seperti perangkat keras dan perangkat lunak apa saja 
yang dibutuhkan, prosedurnya bagaimana, serta siapa saja penggunanya. 
a. Perangkat Keras 

















1) Seperangkat laptop dengan spesifikasi Processor Intel Celeron 
N3060, 1.60 Ghz-2.48 Ghz, 2 Cores. 
2) Graphic Card: Intel HD Graphics 400  
3) Display: 14.0 HD 
4) RAM 4 GB 
5) Mouse dan Keyboard 
b. Perangkat Lunak 
Sedangkan untuk perangkat lunaknya itu sendiri antara lain: 
1) Sistem operasi Windows 10 Ultimate. 
2) XAMPP digunakan sebagai web server. 
3) Sublime Text digunakan untuk perancangan kode program. 
4) Google Chrome digunakan sebagai web browser. 
c. Prosedur Aplikasi 
1) Login dan logout aplikasi 
2) Penginputan kode barang yang masuk 
3) Penginputan nama barang yang masuk 
4) Penginputan lokasi penyimpanan barang  
5) Penginputan stok barang 
6) Penginputan kode barang yang keluar 
7) Penginputan nama barang dan jumlah stok yang tersedia 
8) Penginputsn stok barang yang dikeluarkan 
d. Pengguna (user) 
Sistem informasi persediaan barang ini dirancang untuk nantinya 





pengguna, aplikasi ini bisa diakses melalui komputer, laptop, maupun 
handphone melalui jaringan internet. 
e. Basis Data 
Basis data (database) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
MySQL. Database ini dipilih karena memiliki sistem manajemen basis 
data yang cepat, handal, dan stabil. Selain itu, database ini juga bisa 
digunakan di banyak sistem operasi. 
f. Jaringan Komputer 
Sistem aplikasi ini dirancang hanya berbasiskan user. Pengguna 
dapat mengakses aplikasi ini melalui web browser seperti google yang 
terhubung ke jaringan internet. 
4. Desain Sistem 
Setelah dilakukan analisis kebutuhan sistem, tahap selanjutnya 
adalah desain sistem. Tahap ini dapat berupa penggambaran, perencanaan, 
dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah 
ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. Tahap ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap 











a. Desain Proses 
1) Proses Login  
 
 


























2) Proses Database Barang 
 











pilih data barang 













3) Proses Barang Masuk 
 







pilih data barang 
pilih barang masuk 
data barang masuk 
pilih tambah barang 
isi form tambah barang 
tambah 
barang 








4) Proses Barang Keluar 
 







pilih data barang 
pilih barang keluar 
data pengeluaran barang 
masukkan kode barang 
masukkan stock barang|jumlah stok 
submit 








5) Proses Cetak Laporan 
 
Gambar 4.7 Flowchart Cetak Laporan 
b. Desain Antarmuka (interface) 









pilih data barang 




















Button Sig In 
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 Ke Masukluar  










Data Barang Masuk 
Tabel  Barang Masuk 









Form Barang Keluar 
Data  Barang Keluar 
 Ke Masukluar  






Kode adalah suatu rangka yang menggunakan huruf dan angka atau 
kombinasi huruf dan angka untuk memberi tanda terhadap klasifikasi yang 
sebelumnya telah dibuat. Pengolahan data barang masuk dan keluar sangat 
tergantung pada penggunaan kode untuk mencatat dan menyinkronkan 
barang yang masuk maupun keluar. Langkah-langkah dalam pengkodean 
dalam aplikasi ini yaitu: 
a. Mengaktifkan XAMPP. 
 
Gambar 4.12 Tampilan XAMPP 
XAMPP merupakan perangkat lunak bebas, yang mendukung 
banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. 
Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri, yang terdiri atas 
program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah 








b. Mengunduh Material Desain Web dengan menggunakan Bootstrap 
4. 
 
Gambar 4.13 Link Bootstrap 4 
Material Desain Botsrapp 4 merupakan framework CSS yang 
digunakan untuk membantu pembuatan desain  usert interface dalam 
membuat website. 
c. Membuat desain database di web browser. 
 
Gambar 4.14 Desain Database di web browser 
Desain database yang digunakan untuk pembuatan  program 








Gambar 4.15 Tampilan Sublime Text  
Gambar 4.16 Tampilan Source Code 


























Gambar 4.17 Proses Pengkodean 












6. Deskripsi Aplikasi 
Sistem informasi persediaan barang ini dibangun untuk memudahkan 
karyawan dalam pengolahan ketersediaan barang di pabrik. Aplikasi ini 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Terdapat 
tiga halaman dalam aplikasi ini, yaitu terdiri dari halaman login, halaman 
dashboard, dan halaman data barang. Pada halaman data barang terdapat 
dua menu utama yaitu menu barang masuk dan menu barang keluar. 
Berikut adalah tampilan dari beberapa menu tersebut:  
a. Halaman Login 
Untuk bisa membuka Aplikasi SITORY ini, pengguna (user) 
harus mengetahui dan mengisi username dan password terlebih dahulu 






Gambar 4.18 Tampilan Halaman Login 
b. Halaman Dashboard 
Setelah pengguna masuk ke halaman login, maka sistem akan 
mengarahkan pengguna pada halaman dashboard, terdapat pengertian 
singkat tentang Aplikasi SITORY serta beberapa form yaitu, total 
barang keseluruhan, total barang tersedia, total barang keluar. 
 







c. Halaman Database Barang 
Untuk bisa mengakses halaman database barang adalah yang 
pertama pilih menu data barang, lalu kemudian pilih menu database 
barang. Masukkan form sesuai barang yang ingin ditambahkan. 
Kemudian klik tombol submit. 
 
Gambar 4.20 Tampilan Halaman Database Barang  
d. Halaman Data Barang Masuk 
Untuk bisa masuk ke halaman data barang masuk, pengguna 
terlebih dahulu mengklik menu data barang yang ada di sebelah kiri 
menu. Pada halaman ini terdapat daftar barang yang sudah masuk, 
menu tambah barang, dan pengguna juga bisa menghapus daftar barang 






Gambar 4.21 Tampilan Halaman Data Barang Masuk 
d. Halaman Data Pengeluaran Barang 
Pada halaman data pengeluaran barang isilah form tersebut sesuai 
dengan barang yang akan dikeluarkan, dan setelah itu tekan tombol 
submit. Halaman ini bisa diakses dengan mengklik pada menu barang 
keluar di sebelah kiri layar. 
 
Gambar 4.22 Tampilan Halaman Data Pengeluaran Barang 
e. Halaman Cetak Laporan 
Pada halaman cetak laporan isilah form bulan dan tahun tersebut 






Gambar 4.23 Tampilan Halaman Cetak Laporan 
 
7. Pengujian Aplikasi 
a. Hasil Uji Validasi 
Uji coba produk ini dilakukan pada tanggal 8 - 9 Februari 2021 
karena masih adanya pandemic covid 19 maka uji coba ini dilakukan 
terbatas dengan uji coba produk secara kecil. Produk ini dikhususkan 
kepada staf gudang sebagai admin yang digunakan untuk memberikan 
kemudahan dalam mengatur data barang masuk dan keluar sehingga 
lebih mengefisiensikan pekerjaan. 
Sebelum pengguna menggunakan sistem informasi ini untuk 
memanajemen barang masuk dan keluar, terlebih dahulu peneliti 
memberikan penjelasan kepada pegawai tentang bagaimana cara 
penggunaan sistem ini. Uji coba produk melibatkan pegawai staf 
gudang dengan beban kerja mengelola data barang. Adapun hasil uji 






Tabel 4.1 Hasil Uji Skala Likert 
No Indikator Pertanyaan STS TS RR S SS  
1 
Kemudahan akses dalam 
penggunaan sistem 
informasi 
      





      




      
      
4 
Kesesuaian tampilan 
terhadap gadget yang 
digunakan 
      
      
5 
Kesesuaian menu navigasi 
pada sistem informasi  
      
      
6 
Kemudahan memilih menu 
sajian 
      
      
7 
Ketepatan penggunaan 
bahasa yang digunakan 
dalam sistem informasi 
      
      
8 
Kualitas tampilan gambar 
yang ada pada sistem 
informasi 
      
      
9 
Tampilan desain grafis di 
dalam sistem informasi 
      




      
      
11 
Ketepatan pemilihan dan 
komposisi warna pada 
tampilan 
      
      
12 
Kesesuaian rekapan 
seluruh data barang pada 
sistem informasi  
      
      
13 
Keseuaian perhitungan 
jumlah total barang 
tersedia 
      
      
14 
Kesesuaian data barang 
masuk di dalam sistem 
informasi 
      






Kesesuaian data barang 
keluar di dalam sistem 
informasi 
      
      
16 
Kesesuaian manajemen 
data barang masuk keluar 
dalam sistem informasi   
      
      
17 
Kesesuaian form input 
data barang masuk di 
dalam sistem informasi 
      
      
18 
Kesesuaian form input 
data barang keluar di 
dalam sistem informasi 
      
      
19 
Kesesuaian hasil analisis 
ketersediaan barang di 
dalam sistem informasi 
      
      
20 
Kesesuaian seluruh 
laporan data barang di 
dalam sistem informasi  
      
      
 
Jumlah skor penilaian berdasarkan tabel konversi di atas maka 
didapatkan nilai skor total adalah sebanyak 81. Kemudian hasil tersebut 
dibagi dengan jumlah pertanyaan sehingga rata-rata hasil penilaiannya 
adalah 4,05.  
skala lima yang menjadi acuan konversi pada Pendekatan Acuan 
Patokan (PAP) yang dikembangkan oleh Eko Putro Widoyoko (2009: 
238) sebagaimana tabel dibawah ini. 







Rerata skor  
5 X > 4,2 Sangat Baik 
4 3,4 < X ≤ 4,2 Baik 
3 2,6 < X ≤ 3,4 Cukup Baik 
2 1,8 < X ≤ 2,6 Kurang 
1 X ≤ 1,8 Sangat Kurang 





Mengacu pada tabel konversi PAP tersebut, sistem informasi  
dalam mengelola data barang karena memiliki nilai rata – rata skor total 
4,05 maka  hasil uji coba tersebut dapat dikategorikan “baik”. 
B. Pembahasan 
Perancangan  sistem informasi ini dilakukan tidak mudah karena 
meliputi banyak proses dengan melewati beberapa tahapan Analisis, 
Perancangan dan Perencanaan. 
Perancangan sistem informasi dalam proses pembuatan dilaksanakan 
secara bertahap dan sistematis agar menghasilkan model program yang layak. 
Pada tahap awal untuk mendapatkan sebuah desain diperlukan analisis 
terlebih dahulu yang mana hasil analisis dalam penelitian ini didasarkan 
banyaknya permasalahan kesulitan pegawai pabrik dalam mengelola data 
barang secara manual. 
Setelah diketahui analisis dari permasalahan yang ada, selanjutnya 
peneliti melakukan perancangan desain untuk menemukan solusi 
permasalahan pegawai yaitu dengan membuat desain model aplikasi yang 
diberi nama Aplikasi SITORY. 
Desain Aplikasi SITORY didapat melalui analisis masalah yang ada. 
Kemudian dari desain dibuat desain rancangan dalam bentuk flowchart. Dari 
desain flowchart tersebut disusunlah sebuah proyeksi fitur dalam bentuk 
storyboard. Desain ini kemudian dapat dibuat kedalam bentuk aplikasi. Hasil 
uji coba penggunaan aplikasi SITORY yang melibatkan staf gudang/stock 












SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan 
yang didapat adalah sebagai berikut: 
1. Perancangan sistem informasi persediaan barang berbasis aplikasi web ini 
merupakan perancangan rekayasa perangkat lunak yang menggunakan 
pendekatan Research and Development dengan model perancangan yaitu 
model air terjun (waterfall). Terdapat tiga menu utama di dalam aplikasi 
ini yaitu, menu data barang masuk, menu data barang keluar, dan menu 
total keseluruhan barang. 
2. Aplikasi yang dirancang telah dilakukan uji coba skala kecil dengan 
memperhatikan aspek usability yang melibatkan pengguna sebagai 
validator, yaitu pegawai staf gudang/stock dengan 20 indikator pertanyaan. 
Dari pertanyaan- pertanyaan tersebut didapatkan nilai skor total sebanyak 
81 dengan rata-rata sebesar 4,05. Berdasarkan hasil yang didapat maka uji 
coba aplikasi dikategorikan “baik”. 
B. Saran  
Dari hasil kesimpulan di atas, program sistem informasi persediaan 
barang ini memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan menjadi 
lebih baik dan lebih lengkap lagi, oleh karena itu penulis mencoba 
memberikan saran yang kiranya dapat berguna bagi pihak perusahaan dalam 






1. Pembuatan laporan agar dikembangkan ke dalam bentuk grafik pada 
penelitian selanjutnya, agar tampilan tidak hanya disajikan dalam bentuk 
tulisan saja. 
2. Perlu adanya tambahan menu dalam tampilan aplikasi seperti, laporan 
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Lampiran 1. Halaman Depan Perusahaan 
 
 








Lampiran 3. Mesin Tenun Otomatis 
 
 





















Lampiran 6. Tempat Penjemuran Barang Jadi 
 
 









Lampiran 8. Tempat Proses Produksi 
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